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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman teerong ungu (Solanum meelongeena L) meerupakan jeenis tanaman 

sayuran yang populeer dan disukai banyak orang.  Teerong dapat dijadikan bahan 

sayur maupan lalapan ini, meemiliki cita rasa yang eenak. Seelain dijadikan olahan 

masakan, teerong  meengandung banyak khasiat bagi keeseehatan. Teerong dapat 

meenurunkan koleesteerol darah dan meengandung zat anti kankeer (Faisal dalam Heendri 

dkk, 2015). Vitamin A, B, dan C meerupakan salah satu nutrisi yang teerdapat pada 

teerong yang beermanfaat bagi tubuh (Sunarjo, 2008). Kareena keeleebihannya, sayur 

teerong mudah diteemukan di pasar tradisional maupun modeern deengan harga yang reelatif 

murah. 

Tanaman teerong ini dapat tumbuh sampai deengan keetinggian 1000 mdpl, 

teetapi pada dataran reendah teerong  leebih ceepat tumbuh  (Rukmana, 2002).  Jeenis 

tanah yang cocok adalah tanah leempung beerpasir deengan drainasee yang baik. 

Seedangkan suhu untuk tanaman teerong beerkisar 22-30⁰ C. 

Meenurut badan pusat statistik Lampung (2022) produktivitas tanama teerong 

di provinsi Lampung pada tahun 2020 produktivitas meenghasilkan 83,85 ku/ha, dan 

pada tahun 2021 meengalami peeningkatan hasil produktivitas yaitu meenjadi 85,61 

ku/ha, dan pada tahun 2022 meengalami peenurunan produktivitas teerong yaitu 

meenjadi 75,11 ku/ha. Meenurunnya hasil produktivitas teerong dapat meenyeebabkan 

keebutuhan pasar yang tidak teerpeenuhi. Seedangkan peermintaan pasar bisa teerus 

meeningkat seetiap waktu kee waktu. 

Usaha untuk meeningkatkan produksi dan kualitas teerong untuk meemeenuhi 

peermintaan konsumeen dapat dilakukan deengan peeneerapan peembeerian pupuk organik dan 

anorganik yang meerupakan bagian dari seerangkai teeknik budidaya yang leebih baik. 

Peemupukan meerupakan usaha meembeerikan pupuk agar unsur hara dapat teerseedia seesuai 

deengan keebutuhan tanaman. Peemupukkan beertujuan untuk meengganti unsur hara yang 

hilang dan meenambah peerseediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman guna meeningkatkan 

hasil dan kualitas tanaman.  
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Salah satu pupuk yang digunakan yaitu pupuk organik cair dan pupuk anorganik. 

Meenurut Suwahyono (2014), pupuk organik cair meerupakan larutan hasil peembusukan sisa-

sisa tumbuhan, kotoran heewan yang meemiliki kandungan unsur hara leebih dari satu. 

Peenambahan pupuk organik cair meerupakan hasil feermeentasi beerbagai bahan organik yang 

meengandung beerbagai macam asam amino, fitohormon, dan vitamin yang beerpeeran dalam 

meeningkatkan dan meerangsang peertumbuhan mikroba maupun rhizosfor tanah (Simarmata 

dalam Hasyiatun, dkk 2015).  

POC NASA meerupakan salah satu jeenis pupuk organik cair yang digunakan. 

Unsur hara makro dan mikro eeseensial yang teerdapat pada pupuk organik cair dapat 

meemeenuhi keebutuhan nutrisi tanaman (Gunawan dkk., 2018). Pupuk organik cair 

yang akan digunakan meerupakan jeenis pupuk yang dapat diaplikasikan pada tanah 

dan daun, meengandung seeluruh unsur hara makro dan mikro, seerta dapat 

meengurangi keebutuhan ureea, SP-36, dan KCl. Hal ini juga dapat meendorong 

peertumbuhan mikroorganismee tanah beermanfaat untuk tanaman, dan meempeerkuat 

keetahanan tanaman teerhadap hama dan peenyakit. N 0,12%, P2O5 0,03%, K 0,31%, 

Ca 60,4 ppm, Mn 2,46 ppm, Fee 12,89 ppm, Cu 0,03 ppm, dan Mo 0,2 ppm 

meerupakan unsur hara yang teermasuk dalam pupuk organik cair NASA yang akan 

digunakan (Natural Nusantara, 2021). 

Peembeerian pupuk anorganik juga dipeerlukan seelain peembeerian pupuk 

organik agar unsur hara yang cukup dan seeimbang di dalam tanah. Salah satu jeenis 

pupuk yang meemiliki unsur hara makro primeer yang dibutuhkan tanaman adalah 

pupuk majeemuk NPK Mutiara (16:16:16). Pupuk majeemuk NPK meemiliki 

peengaruh yang baik bagi tanaman, hal ini diseebabkan oleeh keeteerseedian unsur 

nitorgeen, fosfor, dan kalium pada pupuk NPK majeemuk leebih eefeesieen dalam 

aplikasinya bagi tanaman (Zeein dan Zahrah, 2013). 

Meenurut Rosmarkam dan Yuwono (2002), meendeefinisikan pupuk majeemuk 

NPK meerupakan pupuk campuran yang meengandung leebih dari satu macam unsur 

hara tanaman (makro maupun mikro) teerutama N, P, dan K. Pupuk NPK 

meempunyai keeleebihan yaitu dapat meencakup beebeerapa unsur deengan satu kali 

peembeerian pupuk, seehingga dibandingkan deengan pupuk Tunggal leebih eefeektif 

peenggunaannya (Hardjowigeeno, 2003). Kandungan unsur hara yang teerdapat pada 

pupuk majeemuk NPK Mutiara 16:16:16 artinya 16% nitrogeen (N), 16% Fosfor 
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Oksida (P2O5), 16% Kalium Oksida (K2O), 1,5% Magneesium Oksida (MgO), 5% 

Kalium Oksida (CaO) (Sinaga, 2012). 

1.2 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui dosis pupuk organik cair yang terbaik terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman terong (Solanum melongena L.). 

2. Mengetahu dosis pupuk NPK yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman terong (Solanum melongena L.). 

3. Mengetahui kombinasi antar dosis pupuk organik cair dan pupuk NPK yang 

terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terong (Solanum melongena 

L.).  

1.3 Kerangka Pikiran 

Teerong ungu meerupakan salah satu tanaman hortikultura yang masuk ke e 

dalam jeenis sayuran. Tanaman ini juga sudah tidak asing bagi masyarakat kareena 

seering untuk dikonsumsi.  

Produktivitas teerong meengalami peenurunan pada tahun 2022, yang 

seebeelumnya pada tahun 2020 dan 2021 meengalami peeningkatan (BPS Lampung, 

2022).  Produktivitas teerong bisa diseebabkan oleeh beebeerapa faktor salah satunya 

dari teeknik budidaya. Peemupukan meerupakan salah satu upaya yang bisa Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan deengan cara peemupukkan. Meenurut Purwa (2007) 

peemupukan adalah salah satu cara untuk meemeenuhi keebutuhan unsur hara yang 

dibutuhkan oleeh tanaman. Adapun pupuk yang dapat digunakan pupuk organik 

maupun pupuk anorganik. 

Pupuk organik cair yang seering digunakan salah satunya pupuk organik cair 

Nasa. POC Nasa deengan formula yang dirancang seecara khusus teerutama untuk 

meencukupi keebutuhan nutrisi leengkap pada tanaman, peeteernakan dan peerikanan 

yang dibuat murni dari bahan-bahan organik deengan fungsi multiguna. Beebeerapa 

kandungan unsur hara yang teerdapat pada pupuk organik cair  yang akan digunakan 

adalah N 0,12%, P2O5  0,03%, K 0,31%, Ca 60,4 ppm, Mn 2,46 ppm, Fee 12,89 

ppm, Cu 0,03 ppm, Mo 0.2 ppm (Natural Nusantara, 2021). 
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Peembeerian pupuk organik cair dapat dilakukan meelalui daun deengan 

meelakukan peenyeemprotan. Peembeerian yang dilakukan meelalui daun dapat meemiliki 

beerbagai keeleebihan yaitu pupuk organik cair Nasa meengandung unsur hara makro 

dan mikro seelain itu juga meengandung hormon atau zat peengatur tumbuh (ZPT). 

Pupuk daun yang dibeerikan meelalui daun leebih ceepat unsur hara yang diseerap oleeh 

tanaman meelalui stomata seehingga leebih eefeesieen dalam peenggunaan (Manullang 

dkk. 2014). Peemupukan yang dilakukan meelalui daun dibeerikan deengan cara 

meenyeemprotkan kee peermukaan daun (Surtinah, 2006).  

Pupuk organik cair Nasa teerdapat kandungan hormon atau zat peengatur 

tumbuh (ZPT) yang dapat meemacu peertumbuhan, meerangsang peembungaan dan 

peembuahan seerta dapat meengurangi keerontokan bunga dan buah. Zat peengatur 

tumbuh (ZPT) yang teerdapat pada POC Nasa yaitu auksin, gibeereelin, dan sitokinin.  

Seelain itu kandungan yang teerdapat pada POC Nasa teerdapat kandungan 

unsu hara makro dan mikro. Meenurut Nugrahini (2013) bahwa peembeerian POC 

Nasa dapat meeningkatkan unsur N yang dibutuhkan pada fasee peertumbuhan 

veegeetatif tanaman, pada tanaman bawang meerah meendapatkan hasil tinggi tanaman, 

bobot, jumlah daun dan anakan leebih banyak dibandingkan deengan peerlakuan tanpa 

peembeerian POC Nasa.  

Meenurut hasil peeneelitian Neeli dkk. (2016) pada peerlakuan POC  beerpeengaruh 

sangat nyata pada peertumbuhan veegeetatif tanaman teerung, yaitu tinggi tanaman pada 

umur 15 hari, umur 30 hari dan umur 45 hari seeteelah tanam. Hal ini meenunjukkan 

bahwa peerlakuan peembeerian POC dapat meeningkatkan unsur hara yang dipeerlukan 

untuk peertumbuhan tanaman teerung. 

Beerdasarkan peeneelitian yang dilakukan oleeh Fitria (2013) teerhadap tanaman 

cabai  meerah meenunjukkan hasil beerpeengaruh sangat nyata teerhadap tinggi tanaman 

cabai pada umur 35 dan 49 hari seeteelah tanam dan beerpeengaruh sangat nyata pada 

jumlah buah dan beerat buah pada umur 49 hari seeteelah tanam. Peertumbuhan dan 

produksi tanaman cabai teerbaik pada peeneelitian yang dilakukan oleeh Fitria (2013) 

pada konseentrasi pupuk organik cair  2 ml.l-1.  

Meenurut Sangadji dkk. (2023) meenyatakan bahwa peembeerian konseentrasi 

pupuk organik cair NASA 4 ml.l-1  meenunjukkan hasil beerpeengaruh sangat nyata 

teerhadap tinggi tanaman, jumlah bunga, dan beerat buah peer tanaman. 
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Pupuk Organik Cair juga meeneentukan hasil produksi jagung manis. Deengan 

meenggunakan Hormon Organik dan pupuk organik cair ini dapat meembeerikan hasil 

produksi yang leebih baik dari pada hanya meenggunakan pupuk kimia yang biasa dibeerikan 

oleeh peetani. Peembeerian pupuk leengkap cair POC pada tanaman jagung deengan dosis 60 

cc/tangki (15 liteer air) peer 1000 m2 disiramkan 1 - 2 minggu seekali (Rahmi dan Jumiati, 

2007). Seelain itu pupuk ini juga meemiliki zat peengatur tumbuh seepeerti gibeerilin, sitokinin, 

dan auksin seerta beebas logam beerat dan beebas mikroba Ee coli. 

Seelain peembeerian pupuk organik cair dapat dibeerikan pupuk anorganik 

seepeerti pupuk NPK. Aplikasi pupuk anorganik dilakukan untuk meenyeediakan unsur 

hara N, P, dan K dalam beentuk pupuk majeemuk. Salah satu pupuk majeemuk yang  

biasa digunakan adalah NPK mutiara 16:16:16. Unsur hara Nitrogeen meemiliki peeranan 

yaitu meerangsang peertumbuhan tanaman seecara keeseeluruhan, khususnya batang, cabang 

dan daun. Nitrogeen peenting dalam hal peembeentukan hijau daun yang beerguna seekali dalam 

prosees fotosinteesis. Unsur Fosfor meerupakan bahan peembeentukan seel inti, seelain itu 

meempunyai peeranan peenting bagi peembeelahan seel meeristeematik. Dapat meembeentuk ikatan 

fosfat yang dipeergunakan untuk meempeerceepat prosees-prosees fisiologi. Unsur Kalium 

meemeegang peeranan peenting dalam peeristiwa-peeristiwa fisiologi seepeerti meetabolismee 

karbohidrat, peembeentukan, peemeecahan dan translokasi pati, meetabolismee proteein dan 

sinteesis proteein, meengawasi dan meengatur aktivitas beerbagai unsur mineeral (Sitompol dkk., 

2014) 

Meenurut Sigit dan Marsono (2001) manfaat dari pupuk NPK Mutiara untuk 

meemacu peertumbuhan tanaman pada fasee veegeetatif, meerangsang peertumbuhan atau 

peembeentukkan akar, meembantu peembeentukan proteein, meempeerkuat jaringan tanaman, dan 

beerpeeran meembeentuk antibodi tanaman teerhadap peenyakit seerta keekeeringan.  

Beerdasarkan peeneelitian Heendri dkk. (2015) meenyatakan bahwa dosis teerbaik untuk 

pupuk NPK Mutiara 16:16:16 pada tanaman teerong ungu adalah 20 g/tanaman. Dosis ini 

meeningkatkan tinggi tanaman dan hasil buah.  

Hasil peeneelitian Raksun dkk. (2019) pada tanaman teerong hijau (Solanum 

meelongeena L.) meenunjukkan bahwa beerat basah buah teerong hijau teertinggi adalah 

624 gram dipeeroleeh pada tanaman yang dibeeri peerlakuan mulsa plastik hitam peerak 

dan 20 gram pupuk NPK, teereendah pada peerlakuan mulsa jeerami padi dan 0 gram 

pupuk NPK seebeesar 468 gram. Analisis sidik ragam meenunjukkan bahwa peerbeedaan 

jeenis mulsa beerpeengaruh nyata teerhadap beerat basah buah. Peerlakuan pupuk NPK 



 

6 
 

 

 
 

beerpeengaruh nyata teerhadap beerat basah buah. Dari hasil peeneelitian yang dilakukan 

oleeh Raksun, Japa dan Meertha (2019) bahwa dosis pupuk NPK beerpeengaruh nyata 

teerhadap peertumbuhan dan hasil produksi tanaman teerong hijau.  

Hasil peeneelitian Hartoyo dan Sujalu (2015) meenyatakan bahwa dosis pupuk 

NPK Mutiara beerpeengaruh teerhadap parameeteer tinggi tanaman 14 hst dan 28 hst, 

jumlah daun, dan beerat buah peer plot tanaman teerong ungu deengan dosis peerlakuan 

30 g/tanaman.  

Dari beebeerapa peeneelitian yang teelah dilakukan diatas, teerdapat dosis POC yang 

akan digunakan yaitu 2 ml.l-1, 4 ml.l-1, dan 6 ml.l-1, maka keetiga dosis yang beerbeeda 

teerseebut akan diujikan pada tanaman teerong dan dosis pupuk NPK yaitu 10 g.tanaman, 20 

g.tanaman dan 30 g.tanaman. Peembeerian pupuk organik cair yang dikombinasikan 

deengan pupuk anorganik dapat meeningkatkan hasil dan dapat meeningkatkan 

eefeesieensi peenggunaan pupuk. 

1.4 Hipotesis  

1. Diduga terdapat dosis pupuk organik cair yang terbaik terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman terong (Solanum melongena L.).  

2. Diduga terdapat dosis pupuk NPK yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman terong (Solanum melongena L.). 

3. Diduga terdapat kombinasi antara dosis pupuk organik cair dan pupuk NPK yang 

terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terong (Solanum melongena 

L.). 

1.5 Kontribusi Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam budidaya 

tanaman tanaman terong (Solanum melongena L.) khususnya dalam pemberian 

dosis pupuk organik cair dan pupuk NPK yang baik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman terong (Solanum melongena L.). 
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II.   TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Botani Tanaman Terong (Solanum melongena L.) 

Menurut Prahasta (2009) klasifikasi tanaman terong (Solanum melongena 

L.) sebagai berikut :  

Kingdom : Plantae,  

Divisio  : Magnoliophyta,  

Kelas  : Magnoliopsida,  

Ordo  : Solanales,  

Famili  : Solanaceae,  

Genus  : Solanum,  

Spesies : Solanum melongena L. 

Tanaman teerong (Solanum meelongeena L.) meerupakan salah satu komuditas 

deengan poteensi peertumbuhan yang meenjanjikan dan konsumsi luas, baik dimakan 

meentah atau dimasak. Daya adaptasi tanaman teerong di Indoneesia yang cukup luas. 

Di seebagian beesar wilayah Indoneesia, tanaman ini dapat tumbuh baik di dataran 

reendah maupun dataran tinggi, hingga keetinggian 1000 meeteer di atas peermukaan 

laut. Kisaran ideeal untuk meenanam teerong adalah antara 22o-30o Ceelcius, dan 

tingkat keeasaman (pH) tanah beerkisar antara 5-6. 

Tanaman teerong teermasuk tanaman seemusim yang meemiliki beentuk peerdu, 

batangnya reendah (peendeek), beerkayu, dan beercabang. Tinggi tanaman teerong bisa 

beerkisar antara 50 hingga 150 cm, teergantung jeenisnya. Peermukaan kulit batang, 

cabang ataupun daun teertutup oleeh bulu-bulu halus, daun beerbeentuk bulat panjang 

deengan pangkal dan ujung seempit, namun bagian teengahnya leebar, leetak daun 

beerseelang-seeling dan beertangkai peendeek. teerong adalah sayuran yang meengandung 

nutrisi sangat tinggi thiamin, pyridoxinee, riboflavin, zat beesi, phosphorus, magneesee, 

potassium, dan B-kompleeks (Sasongko, 2010). Tanaman teerong dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Tanaman Teerong (Solanum meelongeena L.) 

Sumbeer : (Puji Zaitun, 2023) 

Teerong teermasuk tanaman sayuran seemusim. Teerong beerbunga seempurna 

deengan beenang sarinya tidak beerleekatan (leepas). Jumlah teerong dalam satu tandan 

banyak. Meeski ada pula yang beerwarna putih, bunga teerong biasanya beerwarna 

ungu. Beebeerapa jeenis teerong meempunyai 2-3 buah peer tandan dan ada juga yang 

meempunyai buah tunggal. Buah teerong meempunyai beeragam beentuk yaitu ada yang 

beerbeentuk bulat, lonjong ataupun bulat panjang. Buah teerong meemiliki warna ungu 

dan ada yang beerwarna putih dab hijau beergaris putih. Buah yang sudah tua akan 

meenjadi keekuningan dan biji yang banyak.  

2.2 Morfologi Terong Ungu  

Tanaman teerong meempunyai akar tunggang dan cabang-cabang akar yang 

dapat meencapai keedalaman seekitar 80-100 cm kee dalam tanah. Tanaman teerong 

yang dipeerbanyak seecara geeneeratif meempunyai akar tunggang beerukuran peendeek 

dan akar seerabut yang meengeelilinginya pada fasee awal peertumbuhan. Peerkeembangan 

akar dipeengaruhi oleeh beebeerapa faktor seepeerti struktur tanah, air tanah, drainasee di 

dalam tanah, pada akar tunggang akan tumbuh akar seerabut dan cabang-cabang akar 

akan dapat meeneembus kee dalam tanah seekitar 80-100 cm (Puti, 2015).  

Batang tanaman teerong dibeedakan meenjadi dua macam yaitu batang utama 

(batang primeer) dan peercabangan (batang seekundeer). Batang tanaman teerong 

meerupakan tanaman jeenis peerdu, meemiliki batang peendeek beerkayu dan beercabang. 

Tinggi tanaman beervariasi beerkisar 40-150 cm deengan beentuk batang silindris, arah 

tumbuh teegak lurus, dan cabang-cabangnya teersusun rapi beerbeentuk bulat (Daud, 

2017). 

Daun tanaman teerong teerdiri dari tangkai daun dan heelai daun. Meenurut 

Wijayanti (2019), daun teerong beerbeentuk lonjong, eelips, atau meemanjang, deengan 
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peermukaan cukup leebar, beentuknya mirip teelinga dan leetaknya teerseebar di cabang 

batang, meemiliki daun pada umumnya meeleengkung deengan teepi daun 

beergeelombang, dan meemiliki bulu-bulu halus meenutupi keedua sisinya, tulang pada 

daun teersusun meenyirip, dan tulang daun yang beesar seeringkali teerdapat duri yang 

meeneempeel. 

Tanaman teerong meemiliki bunga deengan keelamin ganda kareena dalam satu 

bunga teerdapat beenang sari. Peenyeerbukan silang dan peenyeerbukan seendiri adalah 

dua meetodee peenyeerbukan bunga. Bunga teerong beerwarna biru atau leembuyang 

ceerah, beerbeentuk seepeerti bintang. Bunga teerong dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Bunga teerong 

Sumbeer : (Puji Zaitun, 2023) 

Buah teerong sangat beervariasi dalam beentuk, ukuran, dan warna kulit. Jika 

dilihat dari ukuran buah teerong ada yang beerukuran keecil seedang dan beesar, buah 

teerong bisa beerbeentuk bulat. Warna kulit buah pada umumnya meemiliki warna 

ungu, hijau keeputih-putihan, putih keeungu-unguan, hitam hingga ungu tua. Buah 

teerong yang beeraneeka ragam kareena diseebabkan teerong meemiliki banyak jeenis dan 

varieetasnya. Salah satu alasan buah teerong sangat beervariasi adalah banyaknya 

variasi teerong. Biji teerong beerukuran keecil, pipih, dan beerwarna coklat pucat, 

seedangkan bijinya teerleetak di dalam daging buah, keeras, peermukannya licin dan 

meengkilat. 

2.3 Syarat Tumbuh  

Tanaman teerong mampu hidup di dataran tinggi pada keetinggian 1.200 m 

dpl, dan di wilayah dataran reendah. Seelain itu, pH tanah beerkisar antara 5 - 6 agar 

peertumbuhannya optimal. Suhu untuk tanaman teerung beerkisar 25⁰ – 30⁰ C deengan 

peerbeedaan seedikit antara suhu siang dan malam. Drainasee yang baik dan tanah leempung 
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beerpasir meerupakan kondisi peertumbuhan yang ideeal untuk tanaman ini. Seekalipun 

teerung meemeerlukan suhu tinggi seelama peertumbuhannya deengan curah hujan yang 

diharapkan yakni 800 – 1.200 mm/tahun, akan teetapi juga tahan teerhadap hujan yang tinggi 

asalkan tanahnya tidak meenjadi beeceek. Teerung teermasuk tanaman yang agak tahan teerhadap 

kadar garam yang tinggi (Nugrahandi dkk., 2016). 

2.4 Pupuk Organik Cair  

Pupuk organik meerupakan pupuk yang beerasal dari tumbuhan mati, kotoran 

heewan dan/atau bagian heewan dan/atau limbah organik lainnya yang teelah meelalui 

prosees reekayasa, beerbeentuk padat atau cair, dapat dipeerkaya deengan bahan mineeral, 

dan/atau mikroba yang beermanfaat untuk meeningkatkan kandungan hara dan bahan 

organik tanah seerta meempeerbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Peermeentan 

No. 70/Peermeentan/SR.140/10/2011). 

Beerdasarkan beentuknya pupuk organik teerbagi meenjadi dua yaitu pupuk 

organik padat dan pupuk organik cair. Pupuk organik padat dapat dibuat deengan 

cara meelakukan peengkomposan.  

Peenggunaan pupuk organik cair meempunyai beebeerapa keeleebihan yaitu 

peengaplikasian leebih mudah, unsur hara yang teerdapat pada pupuk organik cair 

mudah untuk diseerap oleeh tanaman, meengandung mikroorganismee yang banyak, 

meengatasi deefeesieensi hara, mampu meenyeediakan unsur hara seecara ceepat, prosees 

dalam peembuatannya meemeerlukan waktu yang leebih ceepat, seerta peeneerapannya 

mudah untuk dilakukan di peertanian yaitu deengan cara diseemprotkan kee tanaman 

(Fitria, 2013)  

Meenurut Hadisuwito (2007) meenyatakan pupuk organik cair adalah larutan 

hasil peembusukan bahan-bahan organik seepeerti sisa tanaman, kotoran heewan, dan 

manusia yang meemiliki leebih satu unsur. Peembeerian pupuk organik cari meelalui 

daun meembeerikan peertumbuhan dan hasil tanaman yang leebih baik daripada meelalui 

tanah. Peenggunaan konseentrasi pupuk organik cair yang teepat dapat meempeerbaiki 

peertumbuhan, paneen, meempeerpanjang umur produksi dan meeningkatkan hasil 

tanaman (Rizqiani dkk., 2016) 
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Pupuk organik cair meerupakan salah satu jeenis pupuk yang banyak beereedar 

di pasaran. Pupuk organik cair keebanyakan diaplikasikan meelalui daun atau diseebut 

seebagai pupuk cair foliar yang meengandung hara makro dan mikro eeseensial (N, P, 

K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fee, Mn, dan bahan organik). Pupuk organik cair seelain 

dapat meempeerbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, juga meembantu 

meeningkatkan produksi tanaman, meeningkatkan kualitas produk tanaman, 

meengurangi peenggunaan pupuk anorganik dan seebagai alteernatif peengganti pupuk 

kandang (Parman, 2007). 

Pupuk organik cair ini teerbuat dari bahan organik yang beerasal dari limbah 

alam, kotoran sapi dan unggas, seerta jeenis tanaman teerteentu yang diolah seecara 

alami. Auksin, Gibeereelin, dan Sitokinin meerupakan hormon atau zat peengatur 

tumbuh yang dapat meempeerceepat peerkeecambahan biji, peertumbuhan akar, 

peertumbuhan umbi, fasee veegeetatif/peertumbuhan tanaman, seerta meeningkatkan dan 

meenurunkan keehilangan bunga dan buah. Aroma khas pupuk organik cair akan 

meenceegah seerangan hama seerangga. Pupuk organik cair dapat meemacu peerbanyakan 

seenyawa untuk meeningkatkan daya tahan tanaman teerhadap seerangan peenyakit. Jika 

seerangan hama peenyakit meeleebihi ambang batas peestisida teetap digunakan seecara 

bijaksana POC hanya meengurangi seerangan hama peenyakit bukan untuk 

meenghilangkan sama seekali (Kardinan, 2011).  

Pupuk organik cair NASA meengandung unsur hara yaitu N 0.12%, P2O5 

0.03%, K 0.31%, Ca <0.003 pm, Zn 4.71 ppm, Na 0.15%, B 60.84 ppm, Si 0.01%, 

Co <0.005 ppm, Al 6.38 ppm, NaCl 0.98%, See 0.11 ppm, As 0.11 ppm, Cr <0.06 

ppm, Mo <0.2 ppm, V <0.04 ppm, SO4 0.35%, C/N ratio 0.86%, ph 7,5, Leemak 

0.44%, Proteein 0.72%. Kandungan lain yang dimiliki pupuk organik cair NASA 

adalah asam-asam organik (Humat 0,01%, Vulvat, dan lain-lain), zat peengatur 

tumbuh (Auksin, Gibeerlin, dan Sitokinin) (Sumbeer: Produk NASA).  

Heerdian (2013) dalam peeneelitiannya meenyatakan konseentrasi POC 

beerpeengaruh sangat nyata teerhadap peertumbuhan tinggi tanaman tomat, diameeteer 

tanaman, jumlah buah dan beerat peertanaman dijumpai pada konseentrasi POC  2 ml.l-
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1. Hal ini diseebabkan pada konseentrasi POC 2 ml.l-1 meerupakan peembeerian 

konseentrasi pupuk yang optimal dan seeimbang.  

Peeneelitian yang dilakukan oleeh Eerlina dan Pudji Astuti (2016) meenyatakan 

bahwa peembeerian pupuk organik cair Nasa pada tanaman seelada meembeerikan 

peengaruh yang sangat beerbeeda teerhadap tinggi tanaman eempat beelas hari seeteelah 

tanam dibandingkan deengan keelompok kontrol yang dibeeri peerlakuan deengan 

konseentrasi  3 ml.l-1 air. 

2.5 Pupuk NPK Mutiara  

Untuk teerpeenuhinya unsur hara yang sangat dipeerlukan pada tanaman dapat 

dilakukan deengan peemupukan, dimana peemupukan beertujuan agar tanaman dapat 

tumbuh optimal dan beerproduksi maksimal. Untuk meenunjang keesuburan tanaman, 

tanah harus meengandung beebeerapa unsur seepeerti zat organik, zat anorganik, air dan 

udara. Peenggunaan pupuk NPK dapat meenjadi solusi dan alteernatif dalam 

meeningkatkan peertumbuhan tanaman. Peenggunaan NPK diharapkan dapat 

meembeerikan keemudahan dalam meengaplikasikannya di lapangan dan dapat 

meeningkat kandungan unsur hara yang dibutuhkan di dalam tanah seerta dapat 

dimanfaatkan langsung oleeh tanaman (Seetiawan dkk, 2018) 

Salah satu pupuk anorganik beersifat majeemuk yaitu pupuk NPK Mutiara, 

yang meemiliki unsur hara makro N, P dan K masing-masing 16%. Pupuk 

majeemuk NPK beerpeengaruh dalam meengoptimalkan dari seegi peertumbuhan 

tanaman. Peeranan hara N dalam meemacu peertumbuhan veegeetatif dan sinteesa asam 

amino, Fosfat yang beerpeeran dalam peembeelahan seel, peembeentukan bunga dan biji, 

Kalium yang beerfungsi untuk peerkeembangan akar, peembeentukan karbohidrat, seerta 

meempeengaruhi peenyeerapan unsur hara lainnya. (Listari dkk., 2019) 

Unsur hara Nitrogeen meemiliki peeranan yaitu meerangsang peertumbuhan 

tanaman seecara keeseeluruhan, khususnya batang, cabang dan daun. Nitrogeen 

peenting dalam hal peembeentukan hijau daun yang beerguna seekali dalam prosees 

fotosinteesis. Unsur Fosfor meerupakan bahan peembeentukan seel inti, seelain itu 
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meempunyai peeranan peenting bagi peembeelahan seel meeristeematik. Dapat 

meembeentuk ikatan fosfat yang dipeergunakan untuk meempeerceepat prosees-prosees 

fisiologi. Unsur Kalium meemeegang peeranan peenting dalam peeristiwa-peeristiwa 

fisiologi seepeerti meetabolismee karbohidrat, peembeentukan, peemeecahan dan 

translokasi pati, meetabolismee proteein dan sinteesis proteein, meengawasi dan 

meengatur aktivitas beerbagai unsur mineeral (Sitompol dkk., 2014). 

 


